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MOTTO 

 

 

لٗٗۚ  بَ مُفَصه كُمُ ٱلۡكِتََٰ ٍۡ ِ أبَۡتغًَِ حَكَمٗا وَهُىَ ٱلهذِيٓ أوَزَلَ إلَِ زَ ٱللَّه ٍۡ أفََغَ

بِّكَ  ه ره لٞ مِّ بَ ٌَعۡلمَُىنَ أوَههُۥ مُىَزه هُمُ ٱلۡكِتََٰ ىََٰ ٍۡ بٱِلۡحَقِِّّۖ وَٱلهذٌِهَ ءَاتَ

 ١١١  فَلَٗ تكَُىوَهه مِهَ ٱلۡمُمۡتزٌَِهَ 

 
 

 
“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, 

padahal Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Quran) 

kepadamu dengan terperinci? Orang-orang yang telah Kami 

datangkan kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al 

Quran itu diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka 

janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu.” 

[Q.S. Al-An’am {6}: 114] 

 

 

 

 

 

ِ قَزٌِبٞ   ِِۗ ألَََٓ إِنه وَصۡزَ ٱللَّه  ٤١١مَتىََٰ وَصۡزُ ٱللَّه
 

 

 

"Kapankah datangnya pertolongan Allah? Ingatlah, 

sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.” 

[Q.S. Al-Baqarah {2}: 214] 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 
 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 

 

 

 

Almarhum Ayah dan Bunda Tercintaku 

Guru-Guruku 

Sahabat-Sahabatku 

Almamater Tercinta IAINU Kebumen 

 

Dan Seluruh Pecinta Al-Quran  

Dimanapun Kalian Berada 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1
 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada 

transliterasi dari Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987.  

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba‘ b Be ة

 Tā’ t Te ت

 Ṡa‘ ṡ es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha‘ ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha‘ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal Ż zet dengan titik di atas ذ

 Ra‘ r Er ز

 Zai z Zet ش

                                                           
1
Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Syariah, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,  

(Kebumen : IAINU Kebumen, 2017), h. 35-39. 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Sῑn S Es ض

 Shῑn sh es dan h ش

 Ṣād ṣ es dengan titik di bawah ص

 Ḍād ḍ de dengan titik di  bawah ض

 Ṭa‘ ţ te dengan titik di bawah ط

 Ẓa‘ ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘  ع

 Gayn g Ge غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em و

 Nun n En ن

 Waw w We و

 Ha‘ h Ha ي

 …‘… Hamzah ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila terletak di 

awal kata) 

 Ya‘ y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

h}arakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ــــــــَــــ
Fatḥah a A 

 ـــــــــِــــ
Kasrah i I 

 ـــــــُــــــ
Ḍommah u U 

Contoh : 

تتَََكََ  kataba َُيَرْهَت yaźhabu 

 Źukiro ذكُِسََ su’ila سَئمََِ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah  dan  ya‘ ai a  dan i ــَــيَْ

 Fatḥah  dan wawu au a  dan u ــَــىَْ

 

Contoh : ََفََيَْك  Kaifa 

لََىَْحََ   Haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa h}arakat dan h}uruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda : 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ــــَب
Fatḥah  dan alif (alif 

maksūrah) 

ā ādengan garis di atas 

 ــــِــيَْ
Kasrah dan ya ῑ ῑdengan garis di atas 

 ــُـىَْ
Ḍommah  dan waāwu ū ūdengan garis di atas 

 

Contoh : ََبلََق  qāla ََلَُىَْقَُي  yaqūlu 

مََيَْـقَِ   qῑla ََاوََز  Ramā 

 

4. Tā' Marbūṭah 

Transliterasi untukta’ marbūṭah ada dua macam, yaitu : 

a. Ta’ marbūṭah hidup 

Ta’ marbūṭahyang hidup atau yang mendapat harakat fatḥah, 

kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta’ marbūṭah mati 

Ta’ marbūṭahyang mati atau yang mendapat ḥarakatsukun, 

transliterasinya adalah h. 

Contoh : َْطَهْحَة Ṭalḥah 

 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbūṭah itu transliterasinya dengan ha atau h.  
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Contoh : 
زَوْضَةَُ

 انْـجَىَّةَِ
Rauḍah al-jannah 

 

5. Shaddah (tashdīd) 

Shaddahatau tashdῑd yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan dengan sebuah tanda shaddah, dalam transliterasi ini tanda shaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

shaddahitu. 

Contoh : َىب  Rabbanā زَثّـَ

 

6. Kata Sandang 

Kata Sandang yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf al. Namun,  dalamtransliterasi ini tanda sandang itu tidak dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh ḥuruf shamsiyyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh ḥuruf qamariyyah. Kata sandang itu ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-). 

Contoh : َُجُم  al-rajulu انسَّ

 َُ  al-sayyidatu انسَّيِّدةَ

 

 

 

7. Hamzah  

Sebagaimana keterangan sebelumnya, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof.  
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Namun, hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata.  

Apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh :  َشَيْء syai’un 

 al-nau’u انىَّىْعَُ 

 umirtu أمُِسْتَُ 

 ta’khudhūna تأَخُْروُْوبَ 

 

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) atau 

hurufditulis secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu saja yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau ḥarakat yang dihilangkan. Transliterasi yang seperti ini, 

penulisan kata tersebut adalah dengan ditulis kata perkata : 

Contoh : 

اشِقِيْهََ َاللهََنـَهُىََخَيْسَُانسَّ  Wa innā Allāha lahuwa khairu al-rāziqῑn وَإِنَّ

 Fa ‘aufū al-kaila wa al-mῑzān فأَوَْفىُاَانْكَيْمََوَانْـمِيْصَانََ

 

 

9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi huruf tersebut menggunakan huruf kapital. Seperti yang berlaku 
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dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), dalam penulisan huruf kapital yang 

digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh : 

َ زَسُىْل  إِلََّّ دَ   Wa mā Muḥammadun illā rasūl وَمَبَمُحَمَّ
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan menjelaskan kemudian membandingkan penafsiran dua 

mufasir Indonesia, yakni Hamka dan M. Quraish Shihab tentang ummatanwasaṭan yang 

ada di dalam Q.S.Al-Baqarah ayat 143.Pemilihan tema penelitian ini didorong oleh 

ketertarikan penulis terhadap konsep ummatan wasaṭan  yang penulis rasa masih jarang 

dipahami dan diperhatikan oleh masyarakat Indonesia, terlebih ketika ayat tentang 

ummatan wasaṭan ini hanya terdapat dalam satu ayat  di seluruh surat dalam Al-Quran. 

Sedangkan pemilihan perspektif dari kedua mufasir diatas ditujukan untuk menjadikan 

kajian ini lebih dekat pemahamannya dalam konteks peradaban dan karakteristik bangsa 

Indonesia serta perbandingan karya antara kedua mufassir akan menimbulkan 

pemahaman yang lebih komprehensif sehingga jawaban-jawaban yang diberikan atas 

masalah-masalah yang ada akan menjadi lebih tepat sasaran serta manfaatnya juga dapat 

dirasakan secara lebih nyata. 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analitis yang memaparkan 

berbagai hal tentang ummatanwasaṭan  dan kedua mufassir, kemudian penafsiran 

keduanya yang dikaji dalam penelitian ini.Data-data tersebut kemudian menjadi bahan 

analisis untuk mengetahui kesamaan serta perbedaan penafsiran keduanya serta relevansi 

penafsiran keduanya terhadap kehidupan saat ini di Indonesia. Kerangka teori yang 

digunakan adalah penelitian perbandingan atau komparatif. Secara metodologis, tujuan 

penelitian perbandingan adalah mencari persamaan dan perbedaan dari hal-hal yang 

dibandingkan, mencari kekurangan dan kelebihan dari masing-masing pemikiran, dan 

mencari sintesa kreatif dari pikiran kedua tokoh tersebut. 

 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:pertama, tidak ada perbedaan 

signifikan antara penafsiran kedua mufassir tentang ummatan wasaṭan .Keduanya 

memiliki banyak kesamaan baik dari sisi metodologi maupun substansi penafsiran.Kedua, 

Hamka dan M. Quraish Shihab memiliki beberapa perbedaan kecil semisal gaya 

pendekatan yang dilakukan, dimana Hamka secara umum kental dengan pendekatan 

sosial historis, meskipun singkat dalam penjelasan kosakata, namun penyajiannya terasa 

lebihtothepoint.Sedangkan Quraish kental dengan pendekatan bahasa dan aqidah,.Dalam 

aspek substansi penafsiran juga terlihat perbedaan kecil antara Hamka dan Quraish ketika 

menjabarkan ummatan wasaṭan ,semisal penekanan Hamka terhadap kriteria ummatan 

wasaṭan  di mana ummatan wasaṭan  adalah umat yang menempuh jalan yang lurus. 

Sedangkan Quraish menekankan bahwa ummatan wasaṭan  adalah umat pertengahan 

dalam arti moderat dan teladan.Ketiga, penafsiran keduanya sama-sama masih relevan 

dengan konteks kehidupan di Indonesia saat ini.Hal tersebut dapat terlihat dalam 

penafsiran mereka secara yang umum menekankan kepada moderasi, keseimbangan, adil 

serta teladan dengan menempuh jalan yang lurus, di mana jika semua hal itu diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari bangsa Indonesia, maka berbagai problem sosial, agama, dan 

kemasyarakatan kontemporer yang ada di Indonesia dapat terjawab dan teratasi sehingga 

masyarakat Indonesia menjadi bangsa yang lebih baik secara moral dan semakin maju 

dalam kehidupan material. 

 

Kata Kunci: Ummatan Wasaṭan , Perbandingan, Relevansi. 
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